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37 Tempat Penitipan Tak Berizin '

WALI Kota Yogyakarta, Hasto War-  berikan pendampingan,” kata “Selama ini kan Kota Layak

doyo menandaskan, selaras ha- Hasto. Anak ini baru bicara tentang sa-

sil sweeping selama dua hari ter- Tidak hanya soal tempat peniti- rana dan prasarana. Tentang ba- -

akhir, ditemukan puluhan tempat pan, Wali Kota juga menekankan, gaimana menata kota, bagaima-

penitipan anak (TPA) atau dayca- bahwa aspek kesehatan men- na tempatnya. Tapi isi dari KLA itu

re yang beroperasi tanpa izin res-  tal dan fisik menjadi prioritas uta-, $endiri belum menyentuh persoal-

mi alias ilegal. ma. Pasalnya, banyak orang tua an kekerasan secara mendetail,”

“Per hari ini, kami dapatkan ada  yang melaporkan adanya indikasi tegas Wisnu, Senin (27/4).

37 yang berizin, dan juga ada 33 gangguan tumbuh kembangpada la mengungkapkan, dinamika
lainnya yang belum berizin,” ujar- anak-anak mereka. ol sosial di Yogyakarta telah beru- {
nya di Polresta Yogyakarta, Senin “Kami menyiapkan Iangkgh un- bah. Jika dahulu pola asuh anak '
(27/4). tuk melakukan assessment terha-  dilakukan secara mandiri oleh ke-

Temuan 33 daycare ‘bodong’ dap gangguan tumbuh kembang, luarga atau tetangga, kini banyak
ini tentu menjadi alarm keras bagi-  termasuk potensi stunting dan orang tua yang terpaksa menitip-
Kota Pelajar, yang menandakan masalah fisik lainnya. Kami terjun-  kan anak ke lembaga luar karena
gejala longgarnya pengawasan kan dokter anak dan ahli tumbuh tuntutan pekerjaan. H
dari para pemangku kepentingan. - kembang untuk menangani ini,” Sayangnya, pergeseran budaya
Angka tersebut kemungkinan be- jelasnya. “ ini tidak dibarengi dengan regulasi
sar masih akan terus bertambah Pendampingan juga diberikan pengawasan yang mumpuni terha-3
seiring dengan proses audit yang kepada para orang tua yang meng- ~ dap lembaga penyedia jasa dayca-
masih berjalan. alami tekanan psikis luar biasa, re. “Ternyata kita tidak bisa hanya

Pemkot Yogyakarta tak akan seperti rasa bersalah, hingga trau- bicara Kota Layak Anak tanpa isi.
main-main dalam memperketat re- ma mendalam. Pemkot menyiaga- ~ Maka, teman-teman Pansus sepa-
gulasi pendirian tempat penitipan  kan psikolog di setiap Puskesmas kat mendorong masalah kekeras-
anak, agar kasus serupa‘tak teru- - di 14 kemantren, untuk memberi- - an ini masuk di KLA atau kita buat
lang kembali. Koordinasi diperku- kan layanan konseling bagi keluar-  Perda tersendiri terkait Perlindung-
at, termasuk Kementerian Perlin- ga korban. * an Perempuan ddn Anak. Ini pen-
dungan Perempuan dan Anak dan “Karena kalau kita lihat, orang ting supaya peristiwa seperti ini ti-
Komisi Perlindungan Anak Indone-  tua korban mengalami suatu te- dak terulang lagi,” lanjutnya.
sia (KPAI). kanan secara psikis yang luar bi- Politikus PDI Perjuangan ter-

Terdekat, Pemkot Yogyakarta asa. Hari ini banyak orang tua “sebut mengungkapkan, selama
bergerak cepat merespons dam- korban yang tidak bisa makan, + ini ;:t:ngawasan terhadap 'dayca-
pak penutupan permanen Daycare - mungkin sedih, menangis, dan re cenderung belum maksimal,
Little Aresha. Selain memastikan merasa menyesal. Itu butuh pen-.  sehingga celah menganga lebar.
proses hukum berjalan, eksekutif - dampingan juga,” katanya. Meskipun aturan umum sudah ter-
fokus memberikan perlindungan Kebut regulasi baru  sedia di KUHP, namun mekanis-
_darurat bagi anak-anak yang men- Di satu sisi, insiden ini men- me evaluasi, audit berkala, hing-
jadi korban, serta orang tua yang jadi tamparan keras bagi predi- ga perlindungan yang mendetail di _
terdampak. kat Kota Layak Anak (KLA) yang . tingkat daerah masih minim. - 7

Hasto menyampaikan, Pem- disandang K ‘ogyakarta. Ke- “Maka Perda ini akan mengatur
kot pun sudah menyiapkan solusi  tua DPRD Ko%a, Wisnu  terkait dengan evaluasi,.audit ter- |
bagi para orang tua yang bekerja Sabdono Putro, melontarkan kri- hadap tempat-tempat seperti itu. ;
dan membutuhkan tempat peni- tik terkait implementasi KLA yang  Ini harus segera ditindaklanjuti
tipan anak segera. “Kami sudah selama ini dinilai baru menyentuh  dan kemarin teman-teman Pan-
mengidentifikasi ada 15 dayca- aspek kulit atau sarana prasarana  sus di konsinyering kemarin itu
re di sekitar lokasi yang siap me- fisik belaka, tanpa substansi per- menyampaikan itu ke saya untuk
nampung hingga 78 anak,” ujar- lindungan yang mendalam. akan segera mendorong itu,” tan-
nya. Legislatif bergerak cepat meng- dasnya.

Hasto menegaskan, Pemkot godog regulasi baru. Melalui Pani- “Kalau tidak masuk di dalam
Yogyakarta berkomitmen untuk tia Khusus (Pansus) KLA, dewan Kota Layak Anak, pasti kita akan
menanggung seluruh pembiayaan ~ mendorong adanya payung hukum  membentuk Perda Perlindungan
operasional penitipan anak terse-  yang lebih spesifik dalam bentuk Perempuan dan Anak. Dan saya
but hingga masa berakhirnya se- * Perda Perlindungan Perempuan kira perlu itu, lebih penting itu,”
mester ini. “Kami juga akan mem-  dan Anak. pungkas Wisnu. (aka)
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